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jurang maut 


Badai datang tiba-tiba, dan seluruh dunia menjadi gelap saat ombak menerjang di sekitarku, langit yang gelap dan lautan 
hitam pekat menyatu menjadi satu. Aku berada dalam kekuasaannya, tak berdaya dihantam oleh perairan liar yang 
dulunya tampak begitu damai, tidak mengkhianati sifat aslinya sampai saat itu, ketika aku berani diam-diam bertanya- 
tanya apa yang tersembunyi jauh di bawah. Kini kedalaman yang sangat dalam menarikku ke dalam, aku hampir tidak 
bisa tetap bertahan — berputar, terhempas, menelan, ganas dan pantang menyerah, arus berusaha menenggelamkanku 
dan membiarkanku tenggelam ke dalam jurang menganga yang tak terhingga. Lenganku menggapai-gapai mati-matian, 
tanganku dengan membabi buta berusaha meraih sesuatu, apa pun yang mungkin bisa menyelamatkanku, namun tak 
bisa menangkap apa pun kecuali lautan yang lebih berbusa dan mengamuk yang lolos dari jemariku. Kakiku menendang- 
nendang sekuat tenaga, kakiku mencari dukungan apa pun yang bisa mengangkatku ke atas air, namun yang ada 
hanyalah kehampaan yang menghancurkan di bawah. Akhirnya, gelombang besar muncul seperti gunung, dan menerjang 
seperti cakar binatang buas, dan akhirnya aku tenggelam, kedalaman menarikku dengan sulur-sulur yang tak terlihat. 


Dan aku melihat jurang yang dalam, aku melihat apa yang hanya berani kutanyakan, memanggil badai untuk menjawab 
pertanyaanku yang tak terucapkan. Tanpa batas dan terpencil, lebih menakutkan daripada rahang predator yang 
menganga dan menyerang Anda tepat sebelum Anda menghilang ke dalam. Itu membuatku putus asa ketika aku 
menatapnya dan melihat akhir dari segalanya, dan di suatu tempat di dalam kehampaan yang sangat besar itu aku 
melihat sekilas diriku sendiri, dan akhirku. Namun, pandangan sekilas itu melesat ke arahku seperti sinar cahaya yang 
menyilaukan menembus kegelapan, dan seluruh jurang yang besar dan tak terukur berguncang sebagai responsnya. 
Aku bisa merasakannya melepaskanku dan aku terlempar jauh dari jangkauannya yang tak terhingga, ke suatu tempat 
yang jauh, meski aku tidak tahu ke mana, kesadaranku memudar, dan dunia lenyap. 


Machine Translated by Google 


Sarjana 


4 


Aku terbangun di pantai, badai masih berkecamuk, namun, sementara angin dingin bertiup dengan amukan dahsyat di 
sekitarku, dan hujan deras tanpa ampun ingin membuatku terjepit di bumi, setidaknya aku sudah selamat dari lautan. 
mencapainya, ombak mencakar pantai dengan kekuatan yang besar, mencoba menarikku kembali. Dunia masih gelap 
gulita, hanya dengan kilatan cahaya perak yang tipis dan cepat menari-nari di derasnya arus, di atas tetesan air hujan 
yang menerjangku, pada dedaunan pepohonan yang beterbangan. Pasir dan tanah di bawahku merupakan perubahan 
yang disambut baik, suatu bentuk stabilitas, namun tetap lembap dan dingin, mengingatkan akan jurang mengerikan 
yang hampir melahapku. 


Aku bangkit dan menajamkan mataku untuk melihat apa pun kecuali sinar perak berkilauan yang menari-nari di 
kegelapan. Aku menajamkan telingaku untuk mendengar apa pun selain deru angin, deburan ombak laut, dan dedaunan 
yang berbisik kencang di tengah angin kencang. Segalanya sia-sia, aku tersesat seperti ketika aku terjebak dalam 
badai, dan satu-satunya kepastian yang kumiliki hanyalah tanah di bawah kakiku. Sekali lagi aku bisa merasakan 
keputusasaan tumbuh dalam diriku, ketika aku mulai berjalan, tidak tahu ke mana. Pikiranku melayang kembali ke apa 
yang kulihat di kedalaman lautan, ke pancaran cahaya yang telah menyelamatkanku, datang dari gambaran diriku 
sendiri di jurang yang dalam. Aku hanya melihatnya sekilas saja, tidak cukup untuk memahami atau memahami 
sepenuhnya, tapi cukup untuk menyelamatkanku dari kehancuran yang pasti. Itu adalah diriku yang begitu familier, 
namun begitu asing, namun bukan diriku yang sekarang, pada saat ini, atau yang pernah aku alami sebelumnya. 


Tiba-tiba, ia muncul kembali — seperti bintang jatuh yang cahayanya menembus langit hitam di atas kepala dan menjauh 
dariku, dan aku pun berlari mengejarnya. Aku terus mengejarnya, tidak tahu kemana tujuanku, tapi sangat ingin tahu 
apa itu, apa maksudnya. Perlahan-lahan ia turun ke suatu tempat di depanku sebelum menghilang, tapi aku tidak akan 
kecewa dan terus berlari melintasi kegelapan hitam dan perak, mengarahkan diriku ke tempat yang jauh, tempat langit 
dan cakrawala bertemu, tempat ia menghilang, yang dulu pernah ada. kembali menyatu ke dalam kegelapan yang 
meliputi segalanya. Hujan dan angin telah bersekongkol melawanku, mencoba mendorongku menjauh, namun 
keinginanku untuk mengetahui terus membuatku terus maju, sampai akhirnya aku melihatnya, cahaya yang jauh, kecil, 
dan berkelap-kelip. 


Saat cahaya semakin membesar seiring mendekatnya saya, saya ragu-ragu, melambat untuk berhenti, karena saya 
dapat melihat sesosok tubuh duduk di dekat api, sumber cahaya. Aku menjadi letih dan curiga, tidak tahu apakah aku 
bisa memercayai orang asing dalam kegelapan ini, namun perlahan-lahan dan entah kenapa aku semakin mendekat 
padanya, membuat langkah-langkah kecil dan terukur. Kini aku bisa lebih mengenalnya, dan menyadari bahwa dia 
sedang menulis di buku, jurnal, buku tebal berat yang bertumpu pada lututnya. Aku hampir tidak menyadari bahwa 
angin dan hujan sepertinya telah menghilang, yang bisa kudengar hanyalah suara gemeretak api, dan gesekan lembut 
pena di atas kertas, 
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meski masih ada jarak yang cukup jauh antara aku dan sosok itu, yang tampak benar-benar kering, seolah tak 
pernah tersentuh badai. 


Tiba-tiba, sosok itu berhenti menulis dan berdiri, menoleh ke arahku, seolah dia tahu keberadaanku, tanpa 
perlu melihat sekeliling untuk memastikan keberadaanku. Sekarang saya dapat melihat bahwa dia mengenakan 
topeng hitam yang dihiasi simbol putih di dahinya. Dia menatap lurus ke arahku, seolah dia bisa melihatku 
melalui balik kegelapan, karena aku tidak cukup dekat sehingga api bisa menerangiku. Aku berdiri diam, 
membeku, tidak yakin apa yang harus kulakukan, tidak yakin apakah dia benar-benar bisa melihatku, takut 
untuk bergerak agar aku tidak kabur. Jadi kami berdiri, menatap satu sama lain, tak bergerak, sampai dia 
mengangkat lengan kanannya dan membuka telapak tangannya, tangan lainnya memegang buku besar itu di 
sisinya. Gesturnya terasa ramah, ajakan, bukti tidak ada niat buruk, dia tidak membawa senjata, jadi aku 
merasakan diriku perlahan mendekat, sampai aku berdiri hanya beberapa langkah darinya, hanya api di 
antaranya, dan pada jarak yang sama dari masing-masing. kita. Dengan ragu-ragu, aku mengangkat lengan 
kananku dan membuka telapak tanganku, untuk membalas isyaratnya — tak lama setelah aku melakukan ini, 
dan semua kelelahanku telah hilang, semua keputusasaan menghilang, seperti tetesan air hujan yang mulai 
menghilang. dari kulitku karena sentuhan panas api. 


Dia meletakkan lengannya dan berjalan mengitari api ke arahku, tidak pernah sekalipun memalingkan muka, 
menatap mataku dengan pandangannya sendiri. Aku merasakan sesuatu yang familier dalam tatapannya, saat 
dia menatapku dalam diam, menusuk seluruh tubuhku tanpa pernah memutuskan kontak mata. Kemudian, dia 
menengadahkan kepalanya ke langit di atas kami, merentangkan lengannya ke arah itu, dan saat aku mengikuti 
pandangan dan arah lengannya, aku melihatnya, cahaya yang membawaku ke arahnya, sebuah bintang yang 
bersinar di atas kami. Dia memberi hormat pada bintang itu seperti dia memberi hormat padaku, dan seberkas 
sinar tampak turun darinya, yang dengan lembut dia pegang dengan tangannya yang terulur. Tidak lama 
setelah cengkeramannya menutup di sekitar sinar cahaya, bintang itu terbang melintasi langit malam, menjauh 
dari kami, menuju tempat yang tidak diketahui. Saat dia menurunkan tangannya, dia berbalik menghadapku 
seperti sebelumnya, dan yang bisa kulakukan hanyalah berdiri di sana, tidak yakin, meski tenang. 


Tangan yang memegang sinar cahaya yang dipetik dari bintang itu mengulurkan tangan kepadaku untuk 
memberikan persembahan, dan ketika jari-jarinya membentangkan aku menunduk, hanya untuk melihat 
sebuah kunci terletak di telapak tangannya. Dalam kebingungan pandanganku menari-nari di antara mata 
sosok bertopeng dan kunci di tangannya, sementara itu dia tetap tak bergerak, tak bergerak. Kuncinya 
diperuntukkan bagi saya, itu adalah bagian dari diri yang saya lihat sekilas di jurang yang dalam, orang yang 
menyelamatkan saya dan membawa saya ke sini — yang diperlukan dari saya hanyalah kemauan untuk menjangkau dan mengz 
Dan itulah yang saya lakukan. Pada saat aku memegang kunci dari tangan sosok itu, api di samping kami 
tertiup oleh angin menderu, yang kembali tanpa peringatan, dan dengan cahayanya, sosok itu pun lenyap. 
Sekali lagi aku sendirian di tengah badai, yang bergemuruh sekuat sebelumnya, seolah tak pernah hilang, 
namun sekarang, dengan kunci di tanganku, aku akhirnya bisa melihat menembus kegelapan. Aku melihat 
bentuk pepohonan disekelilingku, menyadari bahwa aku telah berjalan ke dalam hutan. 
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Angin, hujan, hawa dingin, tidak lagi menggangguku, betapapun kerasnya mereka harus bertahan, tidak 
lagi membuatku merasa putus asa. Sebaliknya, aku bisa merasakan sesuatu yang bergejolak dalam 
diriku, sesuatu yang menyucikanku dari rasa takut dan dingin yang biasa ditimbulkan oleh badai, dan 
kini kenangan akan jurang maut tidak begitu menakutkan lagi, karena aku mengetahui sifatnya lebih 
jelas dibandingkan ketika aku masih hidup. melihatnya dengan mataku sendiri, yang sekarang bisa 
melihat sekelilingku. Aku mengalihkan pandanganku ke arah di mana bintang itu terbang, dan bisa 
melihatnya dari kejauhan, memberi isyarat agar aku mengikutinya. Dan itulah yang saya lakukan. 
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Sang pejuang 
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Aku berjalan melewati hutan, tanah yang dingin dan basah di bawah kakiku, angin kencang bertiup ke arahku, hujan 
yang tak henti-hentinya mengguyurku, lebih deras dari sebelumnya. Namun sekarang aku bisa melihat menembus 
kegelapan, aku bisa merasakan arah, tidak lagi tersesat, meski masih berjuang. Jalan yang dilalui tidak kenal ampun 
dan berbahaya, sering kali aku tersandung dan terjatuh, terkadang hanya sesaat, dan terkadang aku terpeleset dan 
tergelincir dari jalan yang kuikuti menuju tempat yang tidak diketahui, dan harus merangkak kembali keluar. Sekujur 
tubuhku gemetar, babak belur dan lebam, banyak luka menghiasi sekujur tubuhku, menggigil kedinginan, menahan 
hujan dan angin kencang yang menyengat. Aku ingin mengejar bintang itu lagi, tapi aku merasakan keteguhanku 
memudar di tengah kesulitan badai, yang telah merencanakan jurang maut untuk menggagalkanku dan tugas yang 
ingin kuselesaikan. 


Saat aku sampai di lapangan terbuka, lututku lemas dan aku terjatuh ke tanah, nyaris tak mampu bergerak. 

Aku ingin terus melanjutkan, tapi aku merasa terlalu lemah untuk menolaknya, merasa seolah-olah hujan pasti akan 
mengubahku menjadi satu dengan lumpur. Aku menoleh ke arah langit dan aku masih bisa melihat bintang yang 
bersinar di kejauhan, masih memberi isyarat kepadaku, namun aku tidak bisa bertahan lebih jauh lagi. Aku merasakan 
sesuatu yang menarik sudut kesadaranku, dan merasakan kantuk yang berat menggangguku, berusaha untuk 
menjerumuskanku kembali ke dalam jurang, untuk menyerah ke dalam pelukannya, bahkan menjaga mataku tetap 
terbuka menjadi lebih berat. Aku hanya berharap bisa mendapat penangguhan hukuman singkat dalam tidurku ini, tapi 
tidak menyerah selamanya, maka mataku terpejam, dan dunia menjadi gelap. 


Namun pada saat kelopak mataku menjadi cukup berat untuk menutup, keheningan yang memekakkan telinga sekali 
lagi menyelimutiku, dan aku tidak dapat mendengar apa pun kecuali bunyi nyala api yang familiar, dan langkah kaki 
yang berat mendekatiku. Badai seakan telah berhasil dihalau lagi, namun keletihanku masih memaksaku untuk 
berbaring tak bergerak di atas tanah yang dingin, hingga aku merasakan sakit yang menusuk di dadaku — pemilik 
langkah kaki yang mendekat itu telah menendangku. Aku berguling karena serangan yang tiba-tiba itu dan entah 
bagaimana mengumpulkan kekuatan untuk bangkit berlutut, menghadap penyerangku, meski tidak yakin bagaimana 
aku bisa bertahan untuk membela diri dalam kondisi lemahku. 


Di samping api yang muncul entah dari mana, berdiri sosok baru, menjulang tinggi di atasku, menatap ke bawah pada 
sosokku yang sedang berlutut, matanya terfokus dan tajam, tidak seperti tatapan sosok yang memberiku kunci, lebih 
agresif, menghakimi, dingin dan penuh tekad. 

Wajah bagian bawahnya tampak seperti tulang telanjang, terkelupas kulit dan dagingnya, dan di tangan kirinya dia 
memegang perisai berat dengan simbol yang sama, simbol dari dahi sosok yang memegang buku. Tatapannya yang 
tak tergoyahkan tidak pernah lepas dari mataku, penuh harap dan tidak sabar, meski aku tidak yakin apa yang dia 
inginkan dariku, dan meski begitu 


Machine Translated by Google 


tatapannya yang dingin dan bermusuhan, sekali lagi aku merasakan sesuatu yang familiar bergema di dalam. 


Dia tiba-tiba berlari ke arahku, menendang dadaku sekali lagi, dan aku terjatuh kembali ke dalam lumpur. Saat aku 
menoleh kembali padanya, aku bisa melihat bagaimana dia kembali menatapku penuh harap, meski lebih marah dari 
sebelumnya. Aku terlalu kaget untuk bergerak dan matanya membuatku terpikat, tak bisa bergerak, dan bingung. Dia 
menyerangku lagi dan yang bisa kulakukan hanyalah bergidik, memalingkan kepalaku dengan mata tertutup, satu tangan 
terangkat, bersiap menerima pukulan lain, pukulan yang tidak datang. Setelah beberapa saat ragu-ragu, aku mengintip ke 
atas dan melihat sosok yang menjulang tepat di atasku, tatapannya tidak lagi penuh harap, namun penuh dengan rasa jijik 
dan kekecewaan. Dia perlahan berbalik dariku dan mulai berjalan pergi, apinya tampak semakin redup seiring dengan 
setiap langkah yang dia ambil. Tiba-tiba aku merasa ada kemarahan yang membuncah dalam diriku, kesal, geram, meski 
tidak sepenuhnya pada sosok yang menendangku dan kemudian menganggapku tidak lebih dari lumpur dan kotoran di 
bawah sepatu botnya, tapi lebih pada diriku sendiri. Aku mengencangkan setiap ototku dan menggunakan sedikit energi 
yang tersisa dan memaksa tubuhku untuk berdiri tegak, menentang semua yang telah menjatuhkanku sebelumnya. 


Saat aku sudah mencapai ketinggian maksimal, aku merasa terdorong untuk mengacungkan tangan kananku ke atas dan 
memberi hormat kepada sosok yang hendak pergi, dan saat lenganku terangkat, begitu pula nyala apinya. Sosok itu 
berhenti, dan pertama-tama menoleh untuk memeriksa nyala api yang muncul dan bukannya menghilang, lalu berdiri 
menghadapku sekali lagi. Mata kami kembali bertatapan, dan kini tatapannya, yang masih tajam dan penuh tekad, tidak 
menunjukkan kemarahan atau kekecewaan, melainkan pengakuan yang tak terucapkan. Nafas berat keluar dari paru- 
paruku, karena aku masih lelah, namun bertekad untuk tidak menyerah, dan aku menatap tatapan sosok itu dengan tekad 
yang sama. Tiba-tiba aku merasakan panggilan dan berpaling untuk memandang bintang yang aku kejar, dan sosok di 
depanku mengikuti pandanganku dan juga telah melihat bintang yang jauh di langit. Itu memancarkan sinar cahaya baru 
yang bersinar lebih terang dari yang lainnya. Kami bertukar pandangan lagi, sebelum dia mengambil beberapa langkah, 
seolah-olah menuju ke arah bintang, dan seolah-olah bintang itu berada tepat di atasnya dan tidak jauh di kejauhan, dia 
mengulurkan tangan kanannya dan menggenggam sinar cahaya, mengambilnya dari bintang itu. bintang dan 
menurunkannya hingga menganggapnya bersinar terang di kepalan tangannya, seperti seorang penakluk menganggap 
hadiah yang telah ia klaim untuk dirinya sendiri. 


Kali ini, saat dia berbalik untuk melihat ke arahku lagi, matanya menantang saat dia mengulurkan lengannya, sepertinya 
menawarkanku untuk mengambil sinar cahaya tersebut, meskipun tinjunya tetap tertutup. Saya mendekatinya, tidak yakin 
dan curiga, mengulurkan tangan ke arahnya, gerakan yang ditanggapinya dengan menariknya kembali, di luar jangkauan 
saya. Sejenak aku ragu-ragu, meski gelisah dengan tindakan ini, aku menerjang ke depan untuk meraih lengannya, hanya 
untuk disambut oleh perisainya yang menghantam seluruh tubuhku dan menjatuhkanku lagi. Aku segera bangkit dan dapat 
dengan jelas melihat tantangan di matanya, posenya, pesannya dengan jelas: jika aku menginginkan pancaran cahaya 
bintang untuk diriku sendiri maka aku harus datang dan mengambilnya. 
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dia. Kami mengitari satu sama lain secara perlahan, mau tidak mau bergerak ke samping hingga api berada di antara keduanya 
kita. 


Aku memanfaatkan seluruh kekuatanku yang tersisa dan membungkukkan tubuhku sesuai keinginanku, memaksanya, meskipun 
kelelahan, memar, luka dan kedinginan, untuk bertindak. Aku melompati api dan merunduk ke samping tepat pada waktunya 
untuk menghindari perisainya yang tertusuk, melompat berdiri dan meraih lengannya dengan tanganku. Kaki kanannya terangkat 
untuk menendang ke arahku, hanya untuk menghantam udara kosong saat aku melepaskannya dan berbalik ke punggungnya, 
melompat, dengan lengan kiriku mengepal di lehernya, sementara tangan kananku terulur untuk meraih tinjunya, dari dimana 
sinar cahayanya bersinar terang di sela-sela jari yang tertutup. Lalu, rasa sakit yang tajam di pinggangku membuat aku 
kehabisan napas, saat sikunya menghantamku, lagi dan lagi, namun aku menolak untuk melepaskannya, meski mau tidak mau 
dia menolakku. Sebelum aku bisa bangkit dari punggungku untuk melanjutkan pertarungan, dia berbalik dan dengan gerakan 
yang lancar mengangkat tinjunya ke atas kepalanya, dan dari kepalan tangannya yang terkepal, sinar itu melesat ke angkasa 
dan menjelma menjadi pedang, yang dia jatuhkan ke arahku, itu ujungnya menunjuk ke pangkal hidungku. 


Saya memandangi sosok itu dengan tekad murni, pembangkangan, dan tantangan kembali di mata saya — biarlah pukulan 
terakhir datang jika harus! Matanya sendiri menatapku dengan sabar, dan aku dibalas dengan anggukan setuju. Dia menurunkan 
pedangnya dan menungguku bangkit, sebelum melemparkannya ke tanah di antara kami dan melangkah mundur. Kami saling 
memandang untuk terakhir kalinya, sebuah cerminan dari keteguhan hati yang pantang menyerah dan kemauan yang murni, 
dingin dan tidak terikat, tegas. Aku mengambil beberapa langkah ke depan dan menggenggam gagang pedang, api dan sosok 
itu, seperti sebelumnya, menghilang ke dalam kegelapan, saat aku melepaskan bilahnya dari tanah. Badai juga telah kembali, 


namun sekarang badai itu tidak mampu menjatuhkanku. 


Angin, hujan, hawa dingin, semuanya terasa tak lain hanyalah sebuah ketidaknyamanan belaka, karena di tanganku aku 
memegang bagian diriku yang lain, yang mengisi diriku dengan kekuatan untuk menanggung semuanya, tak peduli apapun 
yang terjadi, mengeras melawan kelelahan dan kelemahan. yang mengancam akan membuatku menyerah pada tidur itu, tidur 
yang dimaksudkan untuk mempertemukanku kembali dengan jurang maut. Saya tahu sekarang, bahwa jika saya harus 
menghadapinya lagi seperti sebelumnya, saya akan dengan senang hati menghadapinya dan hambatan atau kesulitan apa pun 
yang mungkin terjadi. Bintang itu masih memberi isyarat agar saya mengikutinya. Dan itulah yang saya lakukan. 
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Sang petualang 
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Aku berlari melintasi ladang dan melewati sungai-sungai sempit, badai menjadi lebih kuat dari sebelumnya, meskipun 
sekarang aku dapat melihat menembus kegelapan, dan dingin, hujan, atau angin tidak dapat memperlambat langkahku. 
Aku telah bertumbuh dengan tegar dan mampu menghadapi tantangan apa pun di depan, mampu melihat jalanku lebih 
jelas dari sebelumnya, seolah-olah kegelapan itu sendiri surut saat melihat kekuatan kemauan dan keteguhan hati 

yang baru kutemukan. Bintang itu masih memberi isyarat padaku, meski sekarang aku tahu bahwa ia telah terbenam 
tepat di atas puncak gunung berbentuk cakar di cakrawala, dan semakin dekat ia tumbuh, lanskapnya akan semakin 
berbahaya. 


Melewati dataran tinggi yang berbukit-bukit dan berbukit-bukit, menuju medan terjal di kaki gunung, aku berlari, mendaki, 
dan berguling, terjatuh hanya untuk bangkit lagi dan melanjutkan, kakiku terluka dan berdarah, namun aku terus 
melanjutkan. Akhirnya aku memulai pendakianku ke atas gunung yang terjal, ke puncak paling atas, tempat bintang itu 
bertengger. Pertama-tama saya menyusuri jalan sempit dan berbatu yang berkelok-kelok mengelilingi lereng gunung, 
hingga tiba-tiba berakhir, di bawah banyak bebatuan dan bongkahan besar yang pada suatu saat telah meluncur dan 
menjatuhkan raksasa batu ini. Aku merangkak melewatinya, merasakannya bergetar dan bergerak sedikit di bawah 
kakiku, siap untuk memberi jalan pada saat itu juga dan membawaku kembali ke bawah. Pada saat itu aku teringat 
ketika aku tersesat di lautan, bagaimana aku menendang kakiku ke dalam air untuk mencari pijakan yang pasti, dan 
saat ingatan ini datang kepadaku, sebuah batu yang kupilih untuk menginjakkan kakiku telah roboh, dan sejenak 
sensasi tenggelamnya jurang yang menjerat telah kembali memasuki hatiku. 


Sebelum bebatuan lainnya tenggelam, aku berpegangan pada punggung gunung dan menyelamatkan diri dari 
longsoran batu yang berencana menghabisiku. Kakiku menjuntai sejenak sebelum aku dapat menemukan punggung 
sempit untuk menanamnya. Rasanya aku tak bisa bergerak, aku tak bisa melepaskan pijakan kokoh yang sudah 
kutemukan, karena kalau aku melakukannya pasti aku akan terjatuh. Aku melihat sekeliling, melihat dengan jelas 
banyak ujung dan batu bergerigi di permukaan gunung yang bisa kupegang, tapi aku takut untuk memercayai satu pun 
yang tidak akan mengkhianatiku, meski tekadku tetap kuat dan aku ingin pergi. pada. Karena frustrasi, saya meraih 
salah satu poin dan kemudian ragu-ragu lagi, tidak yakin. Aku berani meraihnya, dan ketika aku takut, ia segera 
menyerah pada tarikanku dan terjatuh ke dalam kehampaan di bawah. Aku memberanikan diri beberapa kali lagi 
sampai aku menemukan penyangga yang tampaknya lebih aman dan mulailah pendakian perlahan ke atas, terus- 
menerus berhati-hati, dengan banyak batu jahat yang berbalik melawanku. Ada yang tampak memberikan pijakan yang 
pasti namun menghilang di saat yang genting, membuatku berebut mati-matian untuk mendapatkan kembali pijakan, 
sementara itu hujan dan angin berkecamuk di sekitarku, bebatuan basah terkadang praktis terlepas saat aku mencoba 


meraihnya. mereka. 
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Rasa frustrasiku bertambah dengan setiap pengkhianatan terhadap bebatuan dan punggung bukit yang 
pertama kali menyanyikan janji-janji bantuan yang terjamin, namun kemudian mengakhiri nyanyian mereka 
pada saat aku mengulurkan tangan kepada mereka dengan rasa percaya. Perjuangannya memang berat, tapi 
hal itu tidak lagi membuatku patah semangat, namun hal itu tidak memberikan keringanan hukuman, dan aku 
mendapati bahwa bukan lagi kesulitan itu sendiri yang membebaniku, melainkan perasaan bahwa aku tidak 
yakin akan apa yang kulakukan. akan menemukan kemajuan, dan kurangnya penangguhan hukuman, 
meskipun hanya sesaat, membuat saya bertanya-tanya mengapa saya mengikuti kursus ini. Akhirnya, aku 
telah mencapai sebuah dataran tinggi kecil, menyeret diriku melewati tepian menuju tanah yang kokoh, 
sebelum aku berdiri tegak dan melihat ke puncak besar yang masih belum aku daki, untuk mencapai bintang 
yang kini nyaris tak terlihat di balik tepiannya yang bergerigi dan kehadiran raksasa. Di depanku ada celah 
menganga dan kegelapan total, yang menghilang lebih jauh hingga menampakkan lereng gunung sekali lagi. 
Saya berdiri dan bertanya-tanya, apa yang sebenarnya saya kejar, apa tujuan saya sebenarnya? Apakah 
semuanya sepadan? Apakah perjuangan yang sangat besar dan tampaknya tak tertahankan ini sepadan? Aku 
sekarang memiliki penglihatan dan kemauan untuk menyelesaikannya, tapi aku tidak bisa membayangkan 
untuk tujuan apa, untuk tujuan apa, karena jawaban-jawaban seperti itu masih belum bisa kudapatkan dalam kegelapan. 


Hal itu terjadi lagi, badai menghilang secara misterius, dan saat aku menoleh ke sumber cahaya terdekat, aku 
bertemu dengan pemandangan yang sangat kukenal. Api kecil, Sosok aneh baru, dan di samping keduanya, 
sebatang pohon yang tumbuh di ujung dataran tinggi, akarnya tumbuh di sela-sela bebatuan, menambatkannya 
ke punggung bukit. Sosok itu sedang berjongkok di samping pohon, mengumpulkan sesuatu yang tidak dapat 
kulihat, ketika dia tiba-tiba berbalik menghadapku. Berbeda dengan sosok-sosok sebelumnya, aku tidak bisa 
melihat matanya, karena tersembunyi di balik bayangan topinya, dengan cahaya api yang menari-nari hanya di 
bagian bawah wajahnya, yang menyambutku dengan senyum terbuka, hangat dan ramah, sebagai hangat dan 
ramah seperti api di sampingnya. Saya berbalik menghadapnya sepenuhnya dan memberinya penghormatan 
yang sama seperti yang saya pelajari dalam perjalanan saya. Dia memberi isyarat agar saya datang dengan 
tangan kanannya, dan ketika saya melakukannya, saya akhirnya bisa melihat apa yang dia kumpulkan - itu 
adalah buah yang tumbang dari pohon itu. Dia memberiku satu tanpa ragu-ragu, dan aku dengan penuh syukur 
menerima persembahan ini, menggigitnya, dihadiahi dengan rasa manis dan bergizi yang segera meredakan 
rasa frustrasiku sebelumnya. 


Aku berlutut di dekat api di sampingnya, dan saat aku menikmati buah manis itu, dia mengambil buah yang lain 
sebelum mengirisnya dengan pisau, dan mengambil bijinya. Dia mendekatkannya ke wajahnya sambil 
menyeringai tenang, lalu membalikkan badannya untuk menggali lubang kecil di tanah, dan menanam benih 

itu di sana. Dia menoleh ke arahku lagi, kali ini dengan senyuman yang terasa seperti senyuman penuh arti. 
Pandanganku beralih dari buah yang kumakan, ke pohon kesepian yang telah tumbuh kuat meskipun kondisi 
di gunung ini sangat keras, untuk menghasilkan karunia bergizi yang luar biasa, dan kemudian mataku tertuju 
pada gundukan tanah kecil, menandai tempat sosok itu menanam. salah satu benihnya. Siapa yang menyangka 
bahwa hal ini mungkin terjadi, bahwa pohon ini akan bertahan dan menghasilkan buah sebesar itu? Dan 
meskipun hal itu benar-benar terjadi, seberapa besar kemungkinan hal itu akan terulang kembali? Tentu saja 
itu hanya sebuah kesempatan langka. Namun pemikiran ini tidak menjadi perhatian orang asing di hadapanku, 
yang tampaknya sangat yakin bahwa benih yang ditanamnya akan tumbuh, karena benih itu sendiri hanya 
mengetahui bahwa ia harus tumbuh. 
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Ketika saya selesai memakan buah itu, saya merasakan kebingungan baru, karena saya tidak menemukan 
biji di dalamnya. Saya menoleh ke sosok itu dengan tatapan bertanya-tanya, hanya untuk menemukannya 
menunjuk ke puncak gunung. Di atas sana saya sekarang dapat melihat seberkas sinar cahaya bintang yang 
menusuk, menyinari langit dari balik puncak yang masih menutupi bintang itu sendiri. Sosok itu tiba-tiba 
bangkit dan tanpa ragu-ragu berlari ke lereng gunung, melompat dari tepi celah dan masuk ke dalam 
kegelapan. Sambil melompat berdiri, aku khawatir kalau-kalau dia sudah terjerumus ke dalam jurang yang 
tersembunyi dalam kegelapan yang tampaknya kosong, mengingatkan kita pada jurang lautan terkutuk. 
Namun tiba-tiba sosoknya muncul, memanjat dinding berbatu bergerigi keluar dari kehampaan dan menuju 
puncak di atas, tanpa ragu-ragu, sama sekali tidak khawatir bebatuan akan mengkhianati cengkeramannya, 
dan tidak satu pun dari mereka yang berani melakukannya. Namun, dia tidak naik jauh, hanya cukup dekat 
untuk mengulurkan tangannya dan menggenggam sinar cahaya di tangannya, sebelum berjalan kembali ke 
bawah dengan kemudahan dan kepastian yang sama, sebelum dia melepaskan diri dari dinding batu dan 
mendarat. kembali ke dataran tinggi. 


Karena takjub, aku tak bisa bergerak, dan hanya memandangi sosok yang masih tersenyum itu mendekatiku 
dengan cahaya bersinar di tangannya. Dia memegang lengan kananku dengan tangan kirinya, dan 
mengulurkannya ke arahnya, telapak tanganku yang terbuka menghadap ke langit, dan di dalamnya dia 
dengan hati-hati menanam cahaya bintang, sama seperti dia menanam benih pohon di tanah, menutupnya. 
peganganku di sekitarnya. Aku melihat tanganku yang tertutup dan bisa melihat cahaya bersinar dari dalam 
genggamanku. Ketika saya berbalik untuk melihat kembali ke orang asing itu, saya dapat melihat senyum 
hangat dan percaya diri yang sama di wajahnya, sebelum dia mengangkat lengan kanannya, semua jari 
tangannya tertutup, kecuali ibu jarinya yang mencuat ke atas. Gestur itu meyakinkan dan membuatku 
membalas senyumnya padanya. Akhirnya aku membuka telapak tanganku, dan terlihat sebuah benih yang 
berada di dalamnya, dan sekali lagi, seperti yang sudah biasa aku lakukan sekarang, ketika aku melakukan 
ini nyala api padam, sosok itu menghilang, dan badai datang kembali, lebih lagi sangat marah dari sebelumnya. 


Angin, hujan, hawa dingin menerpaku seperti sebelumnya. Aku mengalihkan pandanganku ke pohon itu, 
yang juga menderita serangan mereka tetapi tetap tidak tergerak, tinggi, kuat, menantang dan yakin. 
Senyuman tidak mau lepas dari wajahku. Di tanganku aku sekali lagi memegang bagian diriku yang lain, 
namun aku tahu bahwa aku tidak dapat membawa benih itu sendiri, jadi aku mendekati tanah kecil tempat 
sosok itu menanam benih pohon itu, dan aku menggali lubang baru. di sebelahnya, tempat aku menanam 
benih bintang. Aku tidak memerlukan apa pun, tidak ada imbalan atau hadiah untuk membuatku terus maju, 
aku sudah semakin yakin akan jalanku, dan tidak peduli betapa kerasnya aku berjuang untuk mengikutinya, 
aku akan melakukannya dengan sukacita di dalam hatiku. Saya melompati celah menuju kegelapan dan 
meraih lereng gunung yang saya yakin akan ada di sana, stabil dan setia. Saya mendaki lereng gunung 
tanpa rasa khawatir, dan tidak ada satu batu pun yang berani lepas di bawah kaki saya atau cengkeraman 
tangan saya. Bintang itu masih memberi isyarat agar saya mengikutinya. Dan itulah yang saya lakukan. 
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Puncak Gunung 


Aku mendaki lereng gunung itu dengan keyakinan yang sama beraninya dengan sosok yang kutemui terakhir kali, dengan 
tekad dan keteguhan yang sama seperti sosok di hadapannya, dibimbing oleh kemurnian pandangan menuju tujuanku, 
yang dianugerahkan kepadaku oleh sosok pertama dalam perjalananku. Kegelapan semakin surut dan badai pun semakin 
melemah, seolah menyadari bahwa melawanku sekarang adalah sia-sia. Hujan telah berhenti, namun angin kencang 
terus menyerang dengan harapan dapat menjatuhkanku, namun tidak berhasil. 


Murni dalam tujuan dan pandangan, kemauan dan tekad yang kuat, dengan kepastian yang menggembirakan, saya 
mendaki raksasa yang menjulang tinggi itu dengan mudah, berjalan ke puncak, di mana saya berdiri di bawah bintang 
yang saya kejar selama ini. Aku masih bisa merasakannya memanggilku, jadi aku mengulurkan tangan kananku dan 
mengambilnya dari langit malam, menurunkannya ke telapak tanganku. Pada saat aku membuka jariku dan melihatnya, 
badai pun reda untuk selamanya, dan kegelapan disingkirkan oleh cahaya matahari yang terbit di cakrawala jauh. 


Aku memegang di tanganku benda yang telah menyelamatkanku dari jurang yang dalam, gambaran jauh namun akrab 
tentang diriku yang tidak dapat kukenali saat itu, namun kini begitu jelas kukenali. 
Bukan lagi orang asing, itu aku, bukan diriku yang jauh yang telah kutinggalkan, tapi diriku yang sekarang, pada saat ini. 


Saya adalah Sarjana. 
Saya adalah Prajurit. 


Saya adalah Petualang. 


Dan biarlah semua orang mengenalku melalui lambang yang kupakai pada topengku, yang kupakai pada perisaiku, yang 
kutanam kemanapun aku pergi, yang kupegang di tanganku, dan biarkan jurang yang dalam bergetar ketika melihatnya, 


dan badai menerjang. sinarnya yang bersinar. Biarkan semua menyaksikan saya di bawah bintang penuntun saya — 
Swastika. 
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Semangat Pelindung Fasisme dan Sosialisme Nasional 
Murni, Dure, Pasti - Tidak Dapat Diubah. 


Sosok Cendekiawan, Pejuang dan Petualang mewakili aspek fundamental dari setiap Fasis dan Sosialis Nasional, 
mereka berdiri sebagai arketipe ideal di mana seseorang dapat mengenali dirinya sendiri, mengidentifikasi dengan satu 
atau dua roh lebih dari yang lain, namun selalu menjadi campuran ketiganya. Oleh karena itu kita dapat mengenali 
mereka dalam diri kawan-kawan kita dan para Juara Perjuangan kita. 


Bagi sebagian dari kita, hal-hal tersebut tidak lebih dari itu, Arketipe, cita-cita yang dicita-citakan oleh semua kaum Fasis 
dan Sosialis Nasional, mereka berfungsi sebagai model panduan yang dapat diperjuangkan. 

Bagi orang lain, mereka bisa menjadi lebih dari itu, dan berperan sebagai Roh Pelindung Fasisme dan Sosialisme 
Nasional, yang sifatnya dapat kita renungkan dan renungkan. Mereka bisa menjadi personifikasi dari kekuatan dan 
energi tersebut, yang kita serukan untuk mengilhami keberadaan kita sendiri, atau keluar dari sifat bawaan kita. 


Masing-masing Arketipe atau Roh ini membawa simbolnya sendiri yang dapat diterapkan dengan cara yang dapat 
memberikan inspirasi, atau berfungsi sebagai tanda Roh, untuk memanggil kekuatan yang diwakilinya. 
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Sarjana 


“ Pilar Menghormati Kebenaran 

» Kekuatan yang Melampaui Waktu 

» Jalur Sebelah Kanan 

« Kualitas Dasar: Murni (Murni) 

« Gerakan Simbolik: Salut Romawi 

“ Simbol: Kunci yang ditumpangkan pada Mata 


Pengejar, pemelihara dan pemberi ilmu dan kebijaksanaan, 
membantu seseorang memperoleh wawasan, menunjukkan 
jalan dan jawabannya. Beliau adalah semangat pertama 
dalam jalan kebangkitan seseorang sebagai seorang 
Sosialis Nasional, karena beliau memberikan seseorang 
kunci pengetahuan yang akan membuka mata terhadap 
Kebenaran dunia di sekelilingnya, memberikan satu arah 


menuju pencerahan dan pemahaman lebih lanjut. 
Dia berdiri paling dekat dengan Kebenaran Absolut dan 


kebijaksanaan abadi, dia adalah Kekuatan Di Atas Waktu, paling 


peduli dengan Kemurnian Pandangan Dunia kita. 


Tampil sebagai sosok bertopeng hitam bergambar Swastika di keningnya sambil memegang sebuah buku tebal yang 
juga berhiaskan Swastika. Topeng hitam menutupi wajahnya, untuk menandakan transendensi melampaui dunia material, 
kematian Ego dan mencapai keadaan yang lebih tinggi. Swastika diposisikan pada topeng sebagai Mata Ketiga, untuk 
menandakan sumber kebijaksanaan transenden. Buku itu berisi Doktrin Pandangan Dunia kita, yang ingin dijaganya tetap 
Murni. Dia memberikan Hormat Romawi untuk menyambut mereka yang mencari dan menerima Kebenaran, dan juga 


untuk menyatakan kesetiaannya terhadap kebenaran, yang menandakan bahwa dia Menghormati Kebenaran. 


Simbolnya adalah sebuah Kunci yang ditumpangkan pada sebuah Mata, garis vertikal ke atas dari kunci 
tersebut dengan titik mengarah ke atas dari mata melambangkan kebangkitan menuju pengetahuan 
yang lebih tinggi dan Kebenaran, pengait kunci berada di sisi kanan, menandakan hubungan Roh dengan 
Jalan Sebelah Kanan. 
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Sang pejuang 


“ Pilar Peperangan 

« Kekuatan Melawan Waktu 

» Jalur Tangan Kiri 

« Kualitas Dasar: Dure (Keras) 

» Gerakan Simbolik: Tinju Penakluk 
“ Simbol: Pedang 


Pembela dan penegak Kebenaran di dunia material, pembawa keadilan, 


membantu seseorang dalam perjuangannya, memberi seseorang 
ketabahan, keteguhan kemauan, kekuatan dan sikap acuh tak acuh 
yang dingin untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan. Ia adalah 
semangat kedua dalam perjalanan kebangkitan seseorang sebagai 
seorang Sosialis Nasional, karena ia memberi seseorang kekuatan dan 
kemauan untuk melawan ketidakadilan di mana pun hal itu ditemukan. 
Dia membawa Kebenaran Mutlak dan kebijaksanaan abadinya ke dunia 
material, Dia adalah Kekuatan Melawan Waktu, yang paling peduli 


dengan perlawanan keras terhadap segala sesuatu yang merupakan 
penghinaan terhadap Kebenaran, dan dengan 


penegakan Pandangan Dunia kita di dunia material. 


Muncul sebagai sosok yang mengenakan topeng setengah kerangka dan membawa perisai berhiaskan Swastika. 
Setengah topeng menandakan hubungan Roh dengan dunia material, karena di situlah tempat perjuangannya, 
namun gambar kerangka mengingatkan mereka yang menyaksikannya, bahwa ia datang untuk menentang materi 
semata, membawa kematian bagi semua yang menentang Kebenaran, the kebijaksanaan abadi yang ingin ia bawa 
kembali ke dalam urusan duniawi manusia. Perisai tersebut melambangkan pendiriannya yang pantang menyerah 
dan keras dalam membela dan menegakkan Kebenaran serta keadilannya. Isyaratnya adalah Tinju Sang Penakluk, 
yang dimaksudkan untuk menandakan bahwa ia telah datang untuk berperang, menaklukkan, mengklaim dan 
menundukkan segalanya pada Kebenaran Absolut. 


Simbolnya adalah Pedang, garis vertikal bilahnya melintasi garis horizontal yang menjadi gagangnya, dan 


melambangkan dunia material, menandakan perjuangan meraih ilmu yang lebih tinggi dan Kebenaran di atas, kaitan 
kuncinya ada di sisi kiri. , menandakan hubungan Roh dengan Jalan Tangan Kiri. 
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Sang petualang 


“ Pilar Bersenang-senang 
» Kekuatan Dalam Waktu 


« Kedua Jalur 

» Kualitas Dasar: Pasti (Tertentu) 

“ Gerakan Simbolis: Jempol ke Atas 
» Simbol: Benih yang Ditanam 


Semangat mensyukuri, menikmati dan menghargai Kehidupan 
materi bila dijalani sesuai dengan Kebenaran, mengisi hati 
seseorang dengan kegembiraan dalam menghadapi kesulitan, 
dalam membela, dan dalam perjuangan demi Kebenaran. Memberi 
seseorang kepastian untuk menantang hal yang tidak diketahui 
dengan liar. 

Beliau adalah roh ketiga dalam jalur kebangkitan seseorang 
sebagai seorang Sosialis Nasional, karena beliau membantu 
seseorang menemukan kegembiraan dalam perjuangan, dan 
mengingatkan mereka akan hal-hal materi yang patut dilindungi 


dan dihargai. Berdiri paling dekat dengan dunia material dan hal- 
hal duniawi, dia adalah Kekuatan Dalam Waktu, paling peduli dengan menghargai alam dalam segala bentuknya, dan 
menikmati Hidup sesuai dengan Kebenaran sepenuhnya, mencari petualangan dan kegembiraan sejati yang datang 
dengan Kepastian itu. seseorang hidup sesuai dengan seluruh alam dan Kebenaran. 


Tampil sebagai sosok yang tersenyum dengan mata tersembunyi di balik topi sambil membawa tas. Senyum 
melambangkan keyakinan, kepastian dan kegembiraan yang dirasakan seseorang ketika hidup sesuai dengan kodratnya 
sendiri, sifat material pada umumnya, dan Kebenaran Mutlak. Tasnya menandakan kesiapan untuk menghadapi hal yang 
tidak diketahui, untuk menjelajah, berpetualang, dan mengalami Kehidupan sebagaimana yang dimaksudkan untuk 
dialami. Kepastian yang menggembirakan ini membantu seseorang dalam semua usaha pribadinya yang bersifat 
sementara. Ia mengacungkan jempol untuk mengungkapkan kenikmatannya atas buah material dari Kebenaran Absolut 
yang dapat ditemukan di dunia material yang bersifat sementara. Itu menandakan bagaimana dia menjalani hidup yang 
menyenangkan. 


Lambangnya adalah Benih yang Ditanam, garis vertikal diawali dari tanda panah yang mengarah ke bawah dan diakhiri 
dengan menghubungkan garis horizontal yang memiliki dua pengait yang mengarah ke arah berlawanan. Anak panah 
menandakan bagaimana kebijaksanaan yang lebih tinggi, Kebenaran, tertanam dalam garis horizontal dunia material dan 
mengakar hingga menyebar. Ini menggambarkan bagaimana dunia material dan alam merupakan proyeksi dunia spiritual 
dari Kebenaran Mutlak, bagaimana dunia material adalah benih yang ditanam dari Kebenaran tersebut, yang dimaksudkan 
untuk dinikmati sambil tetap menjaga hubungannya dengan dunia spiritual. Kait garis horizontal yang mengarah ke kiri 


dan ke kanan menandakan bahwa Ruh ini mempunyai kedudukan yang setara dengan Jalan Tangan Kanan dan Kiri. 
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Inti Fasis 


Hormatilah Kebenaran 


Pandangan Dunia Fasis 


» Kebenaran adalah yang mengatur segala sesuatu dalam kehidupan. Hanya ada satu 

Kebenaran. » Pendapat, delusi dan kebohongan adalah kepalsuan, penyimpangan dari Kebenaran. 
» Semua kepalsuan berasal dari pikiran manusia. « Fasisme 

adalah Pandangan Dunia tentang Kebenaran. » 

Semua ideologi buatan manusia adalah kebohongan. » 

Kebenaran mempengaruhi setiap orang secara berbeda. Kesetaraan dan humanisme adalah 
kebohongan. » Sejarah manusia semakin menyimpang dari Kebenaran. Kemajuan adalah sebuah 
kebohongan. » Kebenaran bersifat impersonal dan tidak menguntungkan kepentingan siapa pun. 


Perang Upah 


Perjuangan Fasis 


» Keadilan adalah pemulihan Kebenaran. » 

Dunia modern dibangun berdasarkan kepentingan dan gagasan buatan manusia, dan dibangun 

berdasarkan kebohongan. » Hukum modern melindungi kebohongan. Musuh kita adalah 

legal. Keadilan adalah ilegal. » Kepalsuan sangat banyak dan bertentangan satu sama lain, namun semuanya 
bertentangan dengan Kebenaran. » Tidak ada kompromi, jangan sampai Anda membiarkan Kebenaran 
dikaburkan oleh kebohongan. » Kami memperjuangkan Kebenaran. Siapapun yang menyerang adalah 
musuh. » Semakin buruk keadaannya, semakin bebas kita untuk menuntut Keadilan. » 


Bangunan dan institusi dapat menampung Kebenaran atau Kebohongan. Kembalikan mereka ke Kebenaran atau bakar 
mereka jatuh. 


Selamat bersenang-senang 


Gaya Hidup Fasis 


» Anda tidak memerlukan suatu gerakan untuk menjadi seorang Fasis. » 


Anda memperjuangkan Kebenaran. Pamerkan itu dalam segala hal yang Anda 

lakukan. « Temukan panggilan Anda, apa yang memberi Anda kegembiraan dan unggul dalam hal itu. Paksa dunia untuk menerima 
melihat. 

“ Biarkan karakter Anda mendorong orang untuk mengikuti Anda. » 

Bergabunglah dalam aktivitas yang Anda sukai bersama orang lain atau ciptakan sesuatu agar orang lain 

dapat ikut serta. » Berusaha keras untuk mencapai potensi penuh Anda secara fisik, mental, 

spiritual. » Menjadi mandiri, lepas dari ketergantungan pada kenyamanan dunia modern atau orang lain. » Jalani 
kehidupan yang patut dikenang. 

Bagi kami kecelakaan berarti meninggal di tempat tidur. 
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